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PEMANFAATAN KOMBINASI LIMBAH ABU AMPAS TEBU DAN 
ABU KULIT KERANG SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN PADA 

CAMPURAN BETON MUTU K225

ABSTRAK

Pada era globalisasi seperti sekarang, dapat kita lihat pembangunan disekitar baik 

itu pembangunan rumah, perindustrian, kantor dan sebagainya. Dari pembangunan ini 
hampir 60% material yang digunakan adalah beton. Banyaknya beton yang digunakan 

sebagai material pembangunan atau konstruksi maka teijadi peningkatan kebutuhan 

beton akan meningkat. Dalam penelitian ini digunakan 3 kombinasi Abu Ampas Tebu 

(AT) dan Abu Kulit Kerang (CK) sebagai substitusi semen yaitu kombinasi (1) 8%AT + 

14%CK; kombinasi (2) 10%AT + 12%CK; kombinasi (3) 12%AT + 10%CK. Hasil dari 
penelitian menunjukan bahwa beton dengan kombinasi (1) 8%AT + 14% CK memiliki 
nilai kuat tekan yang tinggi yaitu sebesar 239.36 kg/cm2, kenaikan kuat tekannya adalah 

6.02% terhadap beton normal. Kemudian pada kombinasi (2) 10% AT + 12% memiliki 
nilai kuat tekan sebesar 226.52 kg/cm dan kenaikan kuat tekan beton sebesar 0.33% 

terhadap beton normal. Sedangkan pada kombinasi (3) 12%AT + 10%CK memiliki nilai 
kuat tekan yang terendah yaitu sebesar 209.16 kg/cm2 dan mengalami penurunan kuat 
tekan terhadap beton normal sebesar 7.36%.

Kata Kunci: Abu ampas tebu, kulit kerang, substitusi semen
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PEMANFAATAN KOMBINASI LIMBAH ABU AMPAS TEBU DAN 
ABU KULIT KERANG SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN PADA 

CAMPURAN BETON MUTU K225

ABSTARCT

In the era of globalization, we can see the constructions such as the constructions 

of houses, industrial, office building, etc. The constructions nearly 60% of materials are 

concrete. Concrete are used as construction materials therefore concrete will increase. 
This study used three combinations Sugarcane Bagasse Ash (AT) and Clamshell (CK) as 

substitution of cement, combination (1) 8% AT + 14% CK; combination (2) 10% AT + 

12% CK; combination (3) 12% AT + 10% CK. The results of this study showed that 
concrete with a combination (1) 8% AT + 14% CK has the highest compressive strength 

of concrete at 239.36 kg/cm2, the increasing is 6.02%. Compressive strength of 

combination (2) 10% AT + 12% CK is 226.52 kg/cm2, and the increasing is 0.33%. 
combination (3) 12% AT + 10% CK has the lowest compressive strength of concrete at 
209.16 kg/cm2 and the decreasing is 7.36%.

Keywords: Sugarcane Bagasse ash, clamshell, substitution of cement
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada era globalisasi seperti sekarang, dapat kita lihat meningkatnya 

pembangunan disekitar baik itu pembangunan rumah, perindustrian, kantor dan 

sebagainya. Dari pembangunan ini hampir 60% material yang digunakan adalah 

beton. Pada umumnya diperlukan campuran pasir, batu pecah, semen dan air untuk 

menghasilkan beton.
Banyaknya beton yang digunakan sebagai material pembangunan atau 

konstruksi maka kebutuhan beton akan meningkat. Hal ini dapat mengakibatkan 

menurunnya jumlah sumber daya alam untuk keperluan beton tersebut.
Melihat kejadian diatas maka banyak sekali peneliti yang melakukan penelitian 

dengan menggunakan bahan alternatif sebagai pengganti atau campuran dari agregat 
maupun semen. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan kuat tekan beton, memiliki 
ketahanan terhadap api maupun air. Sehingga perawatan pada beton mudah dan 

relatif lebih murah. Contoh dari bahan alternatif yang digunakan pada penelitian ini 
adalah abu kulit kerang dan abu ampas tebu.

Abu kulit kerang merupakan limbah dari kulit kerang yang dihancurkan 

terlebih dahulu kemudian dibakar atau dipanaskan pada suhu 600-900° C sampai 
menjadi abu. Abu kulit kerang ini dapat digunakan sebagai substitusi semen. Adapun 

penelitian terdahulu yang mengacu pada penelitian abu kulit kerang ini adalah 

“Pengaruh Substitusi Abu Kulit Kerang Terhadap Sifat Mekanik Beton 

(Eksperimental)”, Ade Sri Rezeki dan Rahmi Karolina. “Perbandingan Antara 

Pengaruh Variasi Substitusi Abu Cangkang Kerang Dan Abu Cangkang Kelapa 

Sawit 10-30% Terhadap Waktu Ikat Semen Dan Kuat Tekan Beton”, Rahmadsyah 

Yazid Putra dan Nursyamsi. Kedua penelitian ini mengungkapkan teijadi penurunan 

kuat tekanbeton seiring dengan meningkatnya persentase abu kulit kerang tersebut.
Selain limbah kulit kerang yang menjadi alternatif untuk substitusi semen 

adalah abu ampas tebu. Karena limbah dari ampas tebu ini tidak dimanfaatkan 

dengan baik dan dapat menyebabkan polusi udara. Dari berbagai penelitian terdahulu 

abu ampas tebu terdiri dari komposisi kimia yaitu silika (Si02), alumina (AI2O3) dan 

kapur (CaO). Kompisisi kimia yang terdapat pada ampas tebu ini merupakan bahan

1.1.
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utama pembentuk semen portland. Adapun jurnal yang menjadi acuan penelitian ini 
adalah “Pengaruh Pemanfaatan Abu Ampas Tebu Sebagai Substitusi Parsial Semen 

Dalam Campuran Beton Ditinjau Terhadap Kuat Tarik Lentur Dan Modulus 

Elastisitas”, Jurnal Sipil Statik, volume 1, nomor 2 (Januari 2013), Gerry Phillip 

Rompas, J.D. Pangouw, R. Pandaleke, J.B. Mangare dan “Karakteristik Durabilitas 

Beton Agropolimer Kombinasi Dengan Memanfaatkan Limbah Abu Sekam Padi, 
Abu Ampas Tebu Dan Kapur Sebagai Bahan Alternatif Pengganti Semen”, Cut 
Yusnar. Hasil dari dua penelitian ini adalah meningkatnya kuat tekan beton.

Dengan ukuran butiran yang halus, abu kulit kerang dan ampas tebu dapat
Pemanfaatan limbah-limbah daridimanfaatkan sebagai substitusi semen, 

perindustrian ini sebagai substitusi semen juga dapat mengurangi efek rumah kaca 

akibat produksi semen. Dengan adanya alternatif ini diharapkan dapat meningkatkan 

kuat tekan beton. Selain itu juga dapat mengurangi biaya pembangunan konstruksi
beton.

1.2. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti, antara lain:
1. Bagaimana pengaruh penggunaan abu kulit kerang dan ampas tebu 

dengan persentase tertentu sebagai pengganti semen terhadap kuat tekan 

beton yang direncanakan ?
2. Bagaimana pengaruh antara kuat tekan beton yang direncanakan 

dengan kadar persentase abu kulit kerang dan ampas tebu yang bervariasi 
terhadap total semen yang dianjurkan ?

13. Tujuan Penelitian
1. Menerapkan peraturan SNI dalam melakukan Job Mix Formula dan 

pengujian nilai kuat tekan beton masing-masing yang didapat dari 
campuran semen dari abu kulit kerang dengan persentase substitusi 10%, 
12%, 14% dan ampas tebu 8%, 10%, 12%.

2. Membandingkan nilai kuat tekan beton masing-masing persentase yang 

didapat menggunakan abu kulit kerang dan ampas tebu sebagai substitusi 
semen dengan beton normal.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini, bahan yang digunakan untuk pengujian kuat tekan beton 

adalah agregat halus yang berasal dari Tanjung Raja, kulit kerang yang berasal dari 
daerah Dempo Palembang dan ampas tebu berasal dari pabrik gula di Belitang 

sebagai pengganti sebagian semen, Semen Baturaja dan air yang digunakan berasal 
dari air bersih di Universitas Sriwijaya. Untuk pembuatan sampel atau benda uji pada 

setiap zona dibagi menjadi 3 sampel untuk masing - masing kombinasi yaitu 

kombinasi 8% abu tebu + 14% abu kulit kerang; kombinasi 10% abu tebu + 12% abu 

kulit kerang; 12% abu tebu + 10% abu kulit kerang. Pada umur 7, 14, 28 hari 
dengan K225. Perhitungan desain campuran (Mix Desigri) berdasarkan metode 

SNI.

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, 
pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan abu 

kulit kerang dan ampas tebu terhadap Kuat Tekan Beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai 
pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 
pembuatan benda uji, pengujian kuat tekan beton dengan 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal dan penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kuat tekan beton.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
BAB VI DAFTAR PUSTAKA
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